OPEN ACCESS JURNAL RIPTEK

Transportasi Berkelanjutan dan Pengaruhnya terhadap Pengurangan
Emisi di Kota Semarang

Safrinal Sofaniadi*, Miftahul Huda , Fajar Hartawan

Bappeda Kota Semararigdonesia

Jurnal Riptek Abstract. One of the causes of congestion in the city of Semarang is the
Volumé 6 No1 (81-89) disproportion between tinerease in the number of private vehicles and
Tersedia online di: infrastructure development. Therefore, a comprehensive urban transportation

http://riptek.semarangkota.go.id  development policy and program is needed to become a policy direction and
program for improving connectivity, accessibility,, nsaibdtyy and

Info Artikel. environmental sustainabilifihe strategies in green and sustainable
Diterima08 Maret2022 . : . . . .
Direvisil6 April2022 transportation are Spatial Planning Improvement, Public Transportation Servic
Disetujui23 Mei 2022 Improvement, Vehicle Technology Development, Environmentally Friendly Fu
Tersedianline: Yunp022 Development, TriafEngineering Management. From the results of the study.

From this study Green transportation becomes an important part in the
Kata Kunci: development of sustainable transportatienEmission Reduction Strategy

Green Transportation, Emission, provides a BAddmpliant emission reductiamm 22,408.9 kt CO2e to
Sustainable Transportation 16,006.4 kt CO2e

Korespondensi penulis:
*safrinal.sofaniadi@gmail.com

Cara mengutip:
Sofaniadi, SHuda, M., 8Hartawan, F(2022).Transportasi Berkelanjutastan Pengaruhnya Terhadap Pengurangan Emisi
di Kota Semaranglurnal Riptek6 (1), 81-89.

Pendahuluan pengeluaran biaya transportasi masyarakat, serta

Kota Semarang adalah ibu kota Provinsipeningkatan polusi udayang berdampak pada daya
Jawa Tengah yang terus berkemb&agingdengan  dukung
pertumbuhan jumlah penduduk dan ekonomi,
pertumbuhan Kota Semarangenjadi kawasan g
metropolitanpunberkembang ke wilaydfinterland &8
Sebagai ibu kota provinsi dan pusat kawasa
metropolitan, Kota Semarang memiliki fasilitas
pendidikan, kesehatan,eglagangan, usaha, dan E
simpul transportasi yang menunjang peran Kota
Semarang sebagai kota perdagangan dan kota ja
pariwisata.

Masalahperkotaan salah satunya adalah
masalah transportaskondisi kemacetan lalu lintas
menyebabkan kerugian ekonomi danpsial bagi
masyarakatlTDP (20B) menunjkkan mode share
kendaraan bermotor memilliki persentase sebesar .

lingkungan kota dan kesehatan masyarakat.

0 i Qo .
80%, artinya kendaraan pribadi masih sangat besaéerdasarkan hasil penelitian lembaga riset Inrix,

3Fnibrlrl1a dibandingkan dengan penggunaan angkUt?erl}a-rata tingkat kemacetan di Kota Semarang

Kerugian tersebut timbul dari peningkatan mencapai 37 jam dalam setala@suahasil Lembaga

waktu perjalanan yang berdampak pada hilangnyéiset INRIX dalam Sismanto (2018)
Salah satu penyebab kemacetanKdita

waktu produktlf, pemborosan bahan bakar, cepat Semarang adalah tidak sebandingnya antara
ausnya mesin kendaraan, dan penambahan biaya

operasi kendaraan yang akhirnya meningkatka értambahan jumlah kendaraan pribadi ~dan
P yang y 9 pembangunan infrastruktur. Jumlah kendaraan

Sumber: dokumentasi pribadi (2022)
Gambar 1. Kondisi lalu lintas di jam sibuk pagi
hari
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pribadi meningkat pesat karena buruknya layanarMixed Methodadalah metode penelitian yang
angkutan umum sementara  pembangunan menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif
infrastruktur terbatas karena lahan yarmakin  dan kualitatif yakni dengan memberikaterprestasi
sedikit dan mahal. Berdasarkdatg pertumbuhan  terhadg hasil perhitungan kuantitatfCreswell,
kendaraan di Kota Semarang mencapai 12% peR017).

tahun, sedangkan pertumbuhan panjang jalan hanyd) Pengumpulabata

0,9% per tahun. Saat ini, sedikitnya tercatat ada 1,6

Data statsitik; praturan dankebijakan antara

juta sepeda motor dan 500 ribu kendaraan roda
empatdi Kota Semaran8PS Provinsi Jawa Tengah
(2019).

Oleh karena itudiperlukan kebijakan dan
program pembangunan transportasi kota yang
komprehensif untuknenentukararah kebijakan dan
program perbaikan konektivitas, aksesibilitas,
mobilitas,  keselamatan, dan  keberlanjutan
lingkunganSolecka & Zak (2014) dalam tulisga
menjelaskan bahwa salah satu solusi
mengurangi permasakh transportasi adalah
melalui inegras sistem transportasi umum Agar

tercipta harmoni dan sinkronisasi program, kegiatan,

untuk

lain RPIJMD Kota Semarang 2@0P6, RTRW
Kota Senarang 2012031, citra satelit dan
datadata terkait lain.

TahapPengolahamata

Data yang diperoleh kemudian diolah dan
dianalisis dengan kebijakegbijakan yang ada
AnalisisData

Analisis yang digunakan meliputi transportasi
berkelanjutan yang cocok untiflota Semeang
dan dapat mengurangi emisi

2)

3)

Hasil dan Pembahasan
Analisis yang dilakukan dalam penelitian

dan anggaran, seluruh rencana transportasi kotayaitu dengan memperhatikan hasdari data,

perlu dituangkan ke dalam suatuategi pengelolaan
transportasi yang berkelanjutan.

Metodologi
Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian campuran

(mixed methqd

Skenario Kebijakan UMP

!

Strategi UMP

!

Target UMP

I

Skenario Rendah Karbon

}

Rencana Aksi UMP

j

Gambar 2. TahaparKajian UMP

Safrinal Sofaniadkk./ Jurnal Riptek Valé No 1 (81-89)

kemudianpengamatan penataan ruang dari RTRW
Kota Semarang 2012031, kegiatansosial dan
ekonomi masyarakat, kebutuhaperjalanan untuk
aktivitas kerja, pendidikan dan laifain, sarana
prasarana transportasi, ak#i@hktas dan nilai lahan.

Struktur Tata

Kegiatan Sosial
Ekonomi

[Kebutuhan Perjalananj

Sarana & Prasarana
Transportasi

Nilai Lahan

Aksesibilitas
Gambar 3

Siklus Tertutup Hubungan Struktur Tat
Ruang dan Kebutuh&arana/Prasarana
Transportasi

Transportasi dan tata ruangpling kelindan
sertasangat erat dan saling mempengar&hiktur
tata ruang menentukamtensitas perjalanan serta
pola asatujuan perjalangndi sisi lain sistem
transportasi juga menentukan struktur jaringan
serta moda transportasi yang diperlukatubungan
antara transportasi dan struktur tata ruang dapat
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diilustrasikan sebagai sebuakius tertutup seperti  Skenario Rendah Karbon

ditunjukan dalanGambar 3. Penurunan polusi udara adalah hasil akhir
Dengan kata lain struktur tata ruang yang diharapkan dari arah pengembangan

digunakan sebagai dasar untuk perencanaan sistetransportasi berkelanjutan. Pendekatan yang lazim

transportasi g$hip follow the tragenamun bisa juga digunakan dalam menyusun kebijakan transportasi

sebaliknyalimanaperencanaan sistem transportasi berkelanjutan rendah karbon adaldbnganAvoid

digunakan sebag#asar untuk menentukan struktur ~ Shiff danimprovegA-Sil).

tata ruang tfade follow the shipMenurut konteks

ship follow the trad@erencanaan sistem transportasi . integrasitata ruang dan sistem transportas

. Pembangunan kawasan mixed used dan compact city

dilakukan berdasarkan struktur tata ruang yang tela et E

g jumiah k n . Ketersediaan Park and Ride

ditetapkan sebelumny&edangkamlalam konteks T e g

tradefollow the shiperencanaan sistem transportasi P :

K . 4 isiensi sistem transportasi dgn angkutan umum sbg back bone
menjadi dasar untuk menentukan struktur tata SHIFT : etoyacan At S i Menyuig iy et
ruang dan guna Iahan }.l_.! :‘.: & :Z::::'::::::NMT: trotoar rindang, iaI‘ursepeda. bikesharing,

Salah satu isu penting pada pengembangaj B e et

perkotaan yang muncul di abad -X& adalah LR ——
pembangunan berkelanjutan yang sering diartikanlilZEUL e s b

Penghijauan penyerap emisi karbon

sebagaipengembangan yang mampu memenuh - B e et s i Tk et R

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan Gambar 4. Skenario UMP dan Rendah Karbon
kebutuhan generasi yang akan dat@gindtland

Commission, 1987) Paradigma pengembangan Berdasarkan publikasi dafiransformative
berkelanjutan khususnya berl_<a|tan dengan_ kawasaypan Mobility Initiati\@UMI), pendekatan ASI
perkotaa harus memperhatikan berbagai aspek 4y ainyaditerapkan tahun 1998n di Jerman sebagai
yang membentuk kehidupan perkotaan, mulai daricara yntuk mengembangkan struktur dan langkah

aspek spasial, sosial, ekonomi, dan lingkungapngkah kebijakan transportasi dalam mengurangi
(Sarosa, 20125ehinggaistem transportasi publik dampak lingkungan

dalam hal iniharus menjadi salah satu tujan
punggung kawasan perkotaan yang mamp
memenuhi layanan mobilitas pengguna secara efekt
dan efisien.
Apabila dilihat daperspektif spasial, sistem .
transportasi publik yang efektif dan efisien dapat s
mencegah pengembangan wilayah perkotaan yarssalel!

Trend dan Arah Perkembangan K Sistem Jaringan Jalan

Struktur Ruang Kota Sistem Jaringan Angkutan Umum
. Struktur Jaringan Sistem | Simpul Transportat/tama

Transportasi
- Populasi dan Pola Persebaran
@  Pertumbuhan Berbagai ||
parameter Sosiakonomi ™ pertumbuhan Ekonomi: PDB dan Income
Penduduk

Tingkat Perjalanan, Bangkitan Perjalanan dd
Distribusi Perjalanan

tidak terkendali @irban spraylsehingga struktur Rencana | Kerakieristk Pralanan |l —
kota menjadi lebihcompact Selain itu, sistem  GEUEIEEG | TR _
transportasi publik yang efektif dan efisien juga dapa hj’;rf::g:;‘ ,

mendorong perubahan perilaku mobilitas bagi warga s -
Kota Semarang yang saat ini masih sanga (
Kebijakan Pemerintah Kotg . .

bergantun@adakendafaan pl’lbadl Hal |n| tentunya o Dalam Pengembangan Sisteas Kebijakan Integrasi Sistem Transport
dapat mempengaruhi aspek sosial dan ekano Transportasi L .
Sruktur kota yang lebicompactditambah dengan

dukungan sistem transportasi publik yang memadagmperdasil Analisis, 2020
membuat waktu penglaju dommuting timeyang  Gampbar 5. Diagram Alir Perencanaan Diturunk
dibutuhkan bagi warga kotaemjadi lebih singkat dari Rencana Tata Ruang dan Rencana
Sehingga warga kota pun dapat lebih produktif dalam Pembangunan Jangka Menengah Daerah
menjalankan aktivitas sehadri. Produktivitas ini
tentunya akan memberikan dampak positif bagiBerdasarkan pendekatan ASI, kebijakan transportasi
perkembangan ekonomikal dan nasionaltr@ktur untuk mengurangi emisi gas rumah kaca harusrterdi
kota yangcompactianperubahan perilaku mobilitas  dari tindakan yang bertujuan
warga dapat menurunkan emisi karbon di sektor a. Avoid atau meminimalisasi  panjang
transportasi yang akan berdampgladaperbaikan perjalanan dan menekan kebutuhan
kualitas udara kota dan kesehatan wasga perjalanan bermotor;

b. Shiftatau mendorong efisiensi pergerakan

individu melalui perpindahan ke moda

83 Safrinal Sofaniadkk./ Jurnal Riptek Vadl6 No 1 (81-89)



OPEN ACCESS JURNAL RIPTEK

transportasi (noda shiftyang lebih hemat meningkatkan aksesbilitas dengan mendorong
energi,masal, dan rendah emisi; dan bertambahnya ruteute angkutan sehingga
c. Improve atau meningkatkan efisiensi memudahkan untukmencapai setiap wilayatlt)
pergerakan moda transportasi melalui mobilitas bertumpu pada kemudahan perpindahan
perbaikan teknologi kendaraan, mendorong orang ataupun barang; dlkerlanjutarperencanaan
sumber energi (bahan bakar) terbarukan, selanjutnya diorong konsemvoidshift, danimprove
danoptimalisasi operasi angkutan umum. dan e) lkeselamatan dengan meningkatan kualitas
sarana prasarana, peksi, dan kualitas SDM bagi

Perencanaan Mobilitas Perkotaan (UMP) sopir angkutan umum.

p— Simpul Transportasi Kota Semarang

— D . Kota Semarang didukung oleh simpul
e = transport_asi oranglanbarangaaik b(_eskala na;ional
, umm e | maupun internasional yangersedia untuk jalur
4 N :ﬁ"r’: darat, laut, dan udara. Slmpubnsportaa K_o_ta
o SN Semarangerperan dalarmenyediakan konektivitas
0 A kota terhadap kegiatan ekonomi di tingkiakal
Moda jalan bebas

i provinsi, nasional, maupun internasional.
5. 100% simpul

terintegrasi

Konektivitas internasional Kota Semarang
Gambar 6. Kebijakan dan Strategi UMP difasilitasi oletBandar Udara Internasional Ahmad
Yani dan Pelabuhan Internasional Tanjung Emas.
Secara umum usulan program strategis yangSelain konektivitas internasionaleduanya juga

digunakan sebagai basis penyusunan skenario dapat
dilihat padagambar di atasTerlihat bahwa setiap
program strategis dalam pengembangan sistem
transportasi mengacu pada tujuan utama UMP yaitu
efisiensi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi,
pengurangan dampak transportasi terhadap
lingkungan, dan Kkesetaraan dalam mobilitas
masyarakat dengamaue

a. Mempromosikan penggunaarg&atan umum

b. Pengurangan tingkat kemacetan lalu lintas
Sistem transportasi terdiri dari dua jaringan

transportasi utama dan satu sistem transportasi

alternatif,yaitu:

a. Jaringan jalan merupakan suatu sistem
pelayanan transpamsi dengan pola hierarki
yangterdiri dari jalan arteri, jalan kolektor, dan
jalan lokal

b. Jaringan angkutan umum merupakan suatu
sistem pelayanan dengan pola integrasi antardnelayani konektivitas diingkat nasional melalui
sistem angkutan umum berbasis jalan raya darldyanan angkutan domestik darand ke Kota

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar 7. Peta Simpuimpul Transportasi

jalan rel Semarang. . N _
c. Sistem transportasi alternatif terdiri dari Konektivitas  ini  didukung  dengan
angkutan sungai dan kanal peningkatan kuantitas dalam pelayanan. Seperti yang

Melalui hal tersebuterlihat bahwa basis dari terlihat pada Bandar Udara Internasionsimad
skenario adalah sistem jaringan transportasiYani denganmenambah kapasitas penumpang dari
multimoda yang akan melayani berbagai kegiata800 ribu orang per tahuryadan secara bertahap
sektor ekonomi kota termasuk layanan ke simpul meningka dari 4 juta menuju 6,5 juta orang per
transpatasi bandara, stasiudan pelabuhan. tahun. PelabuhamternasionalTanjung Emas juga

Gambar di atas juga menunjukkanbahwa meningkatkan  kualitas pelayanannya melalui
perencanaan UMP ini dilakukan dengpkebijakan ~ peningkatan sarana prasarasarta pemanfaatan
dan strategi guna meningkatkn konektivitas  teknologi ramah lingkungan. Selain menjadi salah
khususnya antaimpul  transportasi; b)  satu simpul transportasi akigtan orang dan barang,
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